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IDENTIFIKASI MOGEL-MODEL PERMAINAN UNTUK MENINGKATKAN
KETERAMPILAN SOSIAL BAGI ANAK TUNA GRAHITA RINGAN
DI SEKOLAH DASAR LUAR BIASA (SDLB)
DI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
PADA TAHUN 2016

Oleh:
Hedi Ardivanto Hermawan
Fathan Nurcahyo

Fakultas [lmu Keolahragaan
Universitas Negeri Yogyakarta

ABSTRAK

Berdasarkan hasil obscrvasi banyak anak-anak tuna grahita ningan merasa munder un'uk
bersosialisasi dengan orang lain karena malu atas keberadaan dinnya yang sedikit agak terpinggirkan dan
mayoritas banyak orang. Penclitian ini bertwuan untuk mengidentifikasi model-model permainan atau
aktifitas jasmani untuk meningkatkanketerampilan sosial bagi anak tuna grahita ringan di Sekolah Dasar
Luar Biasa (SDLB) di Daerah Istimewa Yogyakarta pada tahun 2016.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Metode yang digunakan dalam penelitian 1 adalah
metode survei dengan instrumen dan teknik pengumpulan datanya menggunakan angket terbuka, studs
dokumentasi, observasi dan wawancara tidak tersetruktur. Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh gaim
Penjas Orkes di SD LB Negeri yang berada di DIY yang berjumlah 9 guru dari 7 SD LB Negen. Teknik
analisis data dalam penelitian ini menzgunakan teknik analisis data mix methods yaitu gabungan analisis
deskriptif kualitatif dan kuantitatif.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diketahui bahva: Berdasarkan hasil penelitian
dan pembahasan p2da bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa dari 9 responden guru Penjas
Orkes yang berasal dari 7 sekolah SD LB N di DIY dapat teridentifikasi sebanyak 26 jenis permainan vang
dikategorikan dapat meningkatkan dan mclatihkan keterampilan sosial bagi anak tuna grahita nngan.
Adapun jenis permainaniya antara lain adalah: 1) Permainan Bentengan, 2) Permainan Lempar Tangkap
Bola %) Tank Tambang, 4) Perang Topi Penunggang Kuda, 5) Menjala Tkaa, 6) Pemburu Kelinci, 7)
Engklek. 8) Kucing vs Tikus, 9) Kucing-kucingan, 10) Sepakbola Mini atau Futsal, 11) Gobak Sodor, 12)
Permainan Kasti, 13) Permainan Bola Bociee, 14) Permainan Bulu Tangius, 15) Permainan Bola Basket,
16) Permainan Bakiak, 17) Permaiuan Lari Sambung (Modifikasi dari Lari Estafet), 18) Permainan Mencuri
Telur, 19) Permainan Gerobak Dorong. 20) Permainan Naik Becak, 21) Permiainan Burung Elang dan Anak
Ayam, 22) Permainan Lari Mengclilingi Bintang, 23) Permainan Bola Nama, 24) Permainan Bola Api, 25)
Permainan Benthik, dan 26) Permainan Jalan Schat Dengan Koding.

Kata kunci: Model Permainan Keterampiian Sosial, Tuna Grahita Ringan, SD/.B.

LATAR BELAKANG MASALAH

Anak tunagrahita adalah anak yang mengalami hambatan atau ketc rlambatan dalain perkembangan
mental (fungsi intelektual di bawah teman-teman seusianya) disertai ketidakmampuan kekurangmampuan
untuk belajar dan atau menyesuaikan diri. Semua berlangsung atau terjadi pada masa perken.bangannya.
Pada umumnya pada anak tunagrahita terjadi perkembangan mental yang kurang secara keseluruhan yang
mengakibatkan fungsi intclegensinya terbelakang. Sescorang dikatakan tunagrahita apabila mer:iliki
keterlambatan fungsi kecerdasan secara umum atau dibawah rata-rata, ketidakmampuan dalam perilaxu
adaptif, dan terjadi selama perkembangan sampai usia 18 tahun. Anak iuna grahita ini biasanya msaih dapat
berperilaku dan beraktifitas seperti orang normal pada umumnya, memiliki rasa minder/malu Jan bisa
menyadari atas kekurangan yang ada pada dirinya.

Pengelompokan nagrahita seperti di kemukakan oleh Novan Ardy Wiyani (2014: 102) adalah:
ringan, sedang, berat dan parah. Adapun pengelompokkan tuna grahita berdasarkan tingkatan. ketegori
pendidikan, kisaran 1Q dan kemampuan anak dapat dilihat pada tabel 1 di bawah ini:
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Tabel 1. Pengelompokan Tunagrahita

Tingkatan Kategori Kisaran [Q Ken;a;;pu:m Anak
| Pendidikan_ | | o =]
Ringan Mampu didik 69 - 55 - Dapat membangun kemampuan sosial dan

berkomunikas
- Koordinasi otot sedikit terganggu
P T - Sering sekah ndak rerdiagnosis

Sedang Mampu lath 54 - 40 - Dapat berbicara dan belajar berkomunikasi
- Kesarmman sosial knrang

| - Koordmasi otot cokup |
Mampu latih | 39 - 25 - Dapat mengucapkan beberapa Kata

dengan bantuan - Mampu mempelajan kemam-puan  untuk
menolong din sendin

- Tidak memuhiki kemampuan ekspres: atau
hanya sedikit

| I - Kooidinasi otot jelek
Parah Mampu rawat 24 -0 - Sangat terbelakang

- Koordinasi ototnva sedikit sekali

- Memerlukan perawatan khusus

Pengelompokkandi atas terlihat salah satunya adalah tunagrahita ringan. Anak tunagrahita ringan
adalah “mereka yang meskipun kecerdasannya dan adaptasinva sosialnva terhambat. namun mereka
mempunyar kemampuan untuk berkembang dalam berbagar bidang pelyjaran akademik, penyesuaian
sosial. dan kemampuan bekerja”™ (Moh. Amin dalam Ist Widyant (2014 2). Dari pendapat ini dapat dilihat
bahwa anak tunagrahita mempunyai keterbatasan dalam adaptasi sosialnya.

Permasalalian adaptasi sosial inmilah yang menjadi permasalahan umum yang di hadapt oleh anak
tunagrahita.Untuk dapat ineningkatkan kemampuan berinteraks' dengan orang lain sengat diperlukan
dimilikinya keterampilan sosial yang baik. Kemampuan keterampilan sosial sangat penting untuk dimiliki
oleh anak tunagrahita ringan karcina ini akan menjadi bekal saat anak memasuki dunia pergatlan dengan
lingkungan sekitar.

Keterampilan sosial merupakan kemampuan individu untuk berkomunikas: efektif dengan orang
lain baik secara verbal maupun nonverbal sesuai dengansituasi dan kondisi yang ada pada saat itu, di mana
keterampilan i merupakan perilaku yang dipelajari.  Anak dengan keterampilan sosial akan mampu
mengungkapkan perasaan baik positif maupun negatif dalam hubungan interp=rsonal, tanpa harus melukai
orang lain. Selan itu, orang yang mempunyai keterampilan sosial yang baik akan mzmpu menghormati
dirinya sendiri tanpa menunjukkan bahwa dirinya lebih baik dari orang lain. Hal pentine lain dengan
dimilikinya keterampilan sosial yang baik adalah bahwa anak akan mampu mempunyai porasaan yang
sensitif dan meinahami orang lain dan mampu melakukan negosiasi saat terjadinya konflik.

Karakteristik anak tunagrahita ringan secara umum mengalami kelemahan dalam pemikiran, namun
di sist lain kemampuan yang lain masih dapat dikembangkan khususnya yang berkaitan dengan bidang
keterampilan. Dalam berbicaranya banyak yang lancar, tetapi perbendaharan katanya mimim, mercka
mengalami kesulitan dalam berpikir abstrak, tetapi meicka masih mampu mengikuti pelajaran yang bersifat
akademix, baik di sekolah biasa maupun ¢ sekolah lvar biasa (SLB). Umur kecerdasannya apabila sudan
dewasa sama dengan anak normal yang berusia !2 tahun.

Dengan kemampuan akademik anak tunagrahita ringan niaka ketciampilan sosial anak tunagrahita
ringan dapat di ajarkan/dilatinkan dari lingknmgan keluarga maupin lingkungan sekolah. Jika anak
tunagrahita ringan memiliki keterampilan sosial yang meningkt maka dalam menjalani kehidupannya akan
mampu berinteraksi dengan orang di sekitzrnya meskipun tanpa bimbingan ataupun peadampingan dari
orang lain. Pendidikan untuk meningkatkan keteramnilan sosial di sckolah dapat di peroleh anak
tunagrahita di SLB.

Jenjang di SLB mencakup SDLB, SMPLB dan SMLB yang dikelompokkan dalam beberapa
kelompok sesuai dengan ABK. Kelompok-kelompok tersebut terbagi manjadi “vaitu kelompok A untuk
anak tunanetra, kelompok B untuk anak tunarimgu, kelompok C untuk anak tunagrahita, dan kelompok D
untuk anak tunadaksa. Dari 4 kelompok ini salah satunya adalah k.lompok C untuk anaktunagrahita.

D.I. Yogyakarta merupakan salah satu provins) yang mempunyar banyak SLB di dalamnya. SDLB di
D.l Yogyakarta merupakan lembaga pendidikan formal yang diharapkan mampu memberikan pendidikan
yang sesuai dengan ABK terutama anak tunzgrahita. Jumlah SDLB di D.1. Yogyakarta sebanyak 68 derzan
penyebaran di masing-masing kabupaten adalah sebagai berikut: K abupaten Bantul 16 SDLB, Kabupaten
Gunung Kidul 9 SDLB, Kabupaten Kulon Progo 7 SDI B, Kabupaten Sleman 27 SBLB, dan Kota

‘Berat
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Yogyakarta 9 SDLB. Jumlah SDLB yang beuitu banyak ternyata tidak semuanya menangani ABK
tunagrahita. Dari 68 SDLB tersebut. hanya 39 SDLB untuk kelompok C atau tunagrahita. Dalam
pelaksanaan pembelajaran di SDLB ini tentu saja mengacu pada Standar Isi yang telah ditentukan oleh
permtah.

Tujuan Institusional SLB/C Program Pendidikan Tingkat Dasar mencakup: 1) Memberi bekal
kemampuan kognitif, psikomotorik dan atekuf vang memungkinkan siswa sesuai dengan kemampuannya
memasuki jenjang pendidikan lebih tinggiz 2) Memberi bekal pengetahuan keterampilan  yang
menunjang/memungkinkan siswa mandiriidan 3) Mengembangkan emosi dan sosialisasi siswa serta
kemampuan penyesuaian diri schingga anak mampu bekerja sama dengan lingkungannya. Dan ketiga
cakupan ini, mengembangkan sosiahsasi merupakan salah satu cakupan vang masuk dalam proses
pembelajarannya schingga sangat penting pka keterampilan sosial perlu di ajarkan dengan menggunakan
materi-materi dalam pembelajaran.

Ruang lingkup pembelajaran yany harus di ajarkan di SDLB C mengacu pada Program Khusus Bina
Diri. Program Bina Diri memiliki peran sentral dalam mengantarkan peserta didik dalam melakukan Bina
Diri untuk dirinya sendiri, seperti merawat diri, mengurus din, menolong diri, komunikasi dan adaptasi
lingkungan sesuai dengan kemampuannya. Melalu pembelajaran Bina Diri siswa diharapkan dapat hidup
mandiri di keluarga, sekolah, dan masyarakat. Ruang lingkup program Bina Din menurut Depdiknas (2006:
2) mencakup: 1) Merawat diri: makan nunum. kebersihan, 2) Mengurus diri: berpakaian, dan berhias, 3)
Menolong diri: menjaga keselamatan, menghindan bahaya, 4) Berkomunikasi: berkomunikasi melalw
perbuatan dan lisan, dan 5) Adaptasi: adaptas dengan hingkungan keluarga, sekolah. masyarakat dan
bermain/bekerjasama. Sedangkan muatan isi mata pelajaran program khusus disusun sendirt oleh satuan
pendidikan.

Dari ruang lingkup yang harus di ajarkan dalam bina din, berkomunikasi dan adaptasi merupakan
komponen-komponen dalam keterampilan sosial. Hal ini berarti diharapkar melalui SDLB, pembinaan
yang ¥husus meningkatkan keterampilan sosial perlu di lakukan. Salah satu cara untuk meningkatkai
keterampilain anak tunagrahita ringan adalah dengan menggunakan model bermain ataupunpermainan yang
dibuat sesuai deugan tingkat pertumbuhan dan perkembangan anak tunagrahita ringan. Bermain atau
permainan merupakan suatu perbuatan atau kegiaton sukarela yang dilakukan dalam batas-batas ruang dan
waktu tertentu yang sudah ditetapkan, menurut aturan yang telah diterima secara sukarela tapi mengikat
sepenuhnya, dengan tujuan dalam dinnya se ndiri, disertai oleh perasaan tegang Jan gembira, dan kesadaran
lain dari pada kehidupan sehari-hari.

Dengan bermain maka anak tun:grahita ringan diharapkan mampu berkembang baik aspek fisik
maupun sosialnya karena salah satu munfaat dari bermain adalah untuk perkembangan aspek sosialnya.
Untuk meningkatkan keterampilan sosial anak tunagrahita ringan dapat dilakukan dengan mengembangkan
permainan yang bersifat kooperatif. Dalam kegiatan bermain kooperatif, anak tunagrahita 1ingan dilibatkan
dalam kegiatan bermain dengan anak normal dalam permainan yang tidak bersifat sompetitif. Pada kegiatan
bermain kooperatif ini dilakukan pembagian tugas atau pembagian peran, baik anak yang normal maupun
anak wnagrahita ringan untuk mencapai satu tujuan yaitu keterampilan sosial anak.

Berdasarkan hasil observasi sccma tuak resmi yang dilakukan penciiii terhadap guru SLB,
didapatkan kenyataan Sahwa pada pelaksanamm pembelajaran di SLB untuk aunak tunagrahita ringan belum
secara khusus mengamati keterampilan sosial anak. Pembelajaran gera® yarg dilakukan di SLB Icbih
terfokus pada peningkatan keierampilan motorik anak. Dikarenakan pentingnya keterampilan sosial vag
anak tunagrahita ringan maka dipandang perlu untuk mengidentifikas: permainan-permainan vang telah
dilakukan di SDLB di DIY.

METODE PENELITIAN
A. Desain Penelitian
Metode dalam penelitian ini mengeunakan metode survei deugan alat baniu pengumpul data
menggunakan angket terbuka. v-awancara tidak terstrukiur, observasi dan studi doknmentasi.
B. Tempat Jan Waktu Penelitian
1. Tempat Pznelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Daerah [stimewa Yogyakarta. Subjek dalam penclitian ini
adalah guru SD LB Negeri lunagraiita ringan yang berada di wilayah kerja Propinsi Dacrah
Istimewa Yogyakarta yang verjumlah 9 orang guru PJOK.
2. Waktu Penelitian
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Penehtian im berlangsung selama 7 bulan dan bulan Apnil-Oktober 2016, sedangkan

pengambilan data dalam penelitan ini dilaksanakan pada han Semin-lum’at. bulan Agustus dan
September 2016 jam 07.30 WIB - Sclesai.
C. Definisi Operasional Variabel Penelitian
1. Variabel Penelitian

Variabel dalam penehiian mi adalah model-model aktivitas jasmani dan permainan untuk

meningkatkan keterampilan sosial bagi anak tunagrahita ringan di SD LB Negeri se DIY.
2. Definisi Operasional

a.

Dalam penelitian ini defimsi oprasional vanabelnya, vaitu:
Aktifitas jasmani atau permaman adalah suatu perbuatan atau kegiatan yang dilakukan oleh
siswa tunagrahita ringan SD LB N di DIY sccara sukarela vang dilakukan dalam batas-batas
ruang dan waktu tertentu vang swdah ditetapkan menurut atran yang telah diterima secara
sukarela tapi mengikat sepenuhnya. dengan twyuan dalam dirinya sendin disertai oleh perasaan
tegang dan gembira serta kesadaran lain dari pada kehidupan schari-han. Dalam penelitian ini
adalah aktifitas jasmam dan permainan yang diajarkan oleh guru Penjas Orkesnya di sekolah.
Keterampilan sosial adalah kemampuan siswa SD LB N di DIY untuk berkomunikasi dan
berinteraksi dengan baik dan efekuf dengan crang lain baik secara verbal maupun nonverbal
sesuai dengansituasi dan kondisi yang ada pada saat itu. di mana keterampilan im
merupakanperilaku yang dipelajan atau diamati.
Tuna grahita ringan adalahkondisi fisik dan psikis siswa SDLB di DIY dengan keadaan lemah
pikiran (feeble minded), keterbelakangan mental (mental retarded atau mental retardation),
mampu didik (educable), mampu latih (rrainable). ketergantungan penuh (fotallv dependent).
mental subnormal, defis.i mental dan defisit kogmtif, cacat mental atau defisiensi mental, dan
gangguan intelektual yang secara umum lamban seria memihiki 1QQ kurang aniara 50 - 80.

Semua variabel dalam penelitian i secara oprasional diukur dengan menggunakan angket

terbuka, wawancara tidak terstruktur, observasi dan studi dokumentasi.
3. Subjek Peneiitian

Subjek penelitian adalal: wilayah generalisasi vang terdin atas subjek/objek yang telah

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik informas: dandiambil kesimpulannya.
Subjek dalam penelitian ini adalah semua guru Penjas Orkes di SD LB N tuna grahita ringan di
wilayah DIY. Adapun rinciannya adalah sebagai berikut:

Tabel 3. Rincian Sekolah dan Subjek Penelitian

No. Kab. /Kota Nama Sekolah Jnmlah Gurn
I. Sleman SD LB N I Sleman 1
2. Kulon Progo SD LB N I Kulon Progo 2
3. Bantul SD LB N I Bantul 2
4, Gunung Kidul SD LB N | Gunung Kidul 1
5 Yogyakarta SD LB N I Yogyakarta 1
SDLB NIl Yogyakarta ES .

| SDLBN Pembina Yogyakarta 1

Jumlah Total 9

Sumber: Disdikpora DiY Tahun 2016

4. lusirumen Penelitian den Teknik Pengumpulan Data

a.

b.

Instrumen Penelitian

Instrumen yang diguuakan dalam perelitian mi adalah angket terbuka, lembar observasi,
studi dokumentasi dan wawancara tidak terstrukiur.
Teknik Pengumpuian Data

Pengumpulan data dilakukan dengan cara peneliti datang ke sekolah selanjutnya
berkoordinasi deigen pihak kepala sekolah dan guru PJOK icrkait maksud dan tujuan
mengadakan penelitian dan kemudian menitagikan instrumen penelitian yang berupa angket
terbukz uatuk diisikan selama beberapa minggu. Selanjutnya pencliti datang kembali untuk
mengambil dan mengkroscek data yang sudah diisikan. Pada tahap selanjutnya peneliti datang
kembali ke sekolah untuk melak.kan triangulasi data yang berupa pengkroscekan antara data
yang be.asal dari pengisian angket terbuka dikroscek dengan Aata hasil observasi, data hasil studi
dokumentasi dan data hasil wawapcara tidak terstruktur.
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5. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis mix methods analisis
deskriptif kualitatif-kuantitatif yaitu deskripsi mengenat subjek penelitian berdasarkan data variabel
yang diperoleh dari  subyek yang diteliti. dan tidak bermaksud menguji hipotesis, tetap: hanya
mengambarkan “apa adanya” tentang suatu variabel, gejala atau keadaan yang sedang terjadi pada
saat penelitian tersebut berlangsung dengan data berupa angka atau data narasi kalimat, gambar, atau
dokumentast, (Suharsimi Arikunto, 2005 234). Dalam menganalisis data peneliti menggunakan
analisis statistik deskripuf kualitatif dan kuantitatif. Data hasil penelitian dianalisis secara triangulasi
data yaitu membandingkan data dan 3 (1iga) sumber data yaitu data dari pengisian angket terbuka
dan wawancara tidak tersetrukur, studi dokumentasi dan lembar observasi.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Lokasi, Subjek dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Dacrah Istimewa Yogyakarta, yang terdiri dari 5 wilayah
kabupaten dan kota madya yaitu Kabupaten Sleman, Bantul, Kulon Progo, Gunung Kidul dan Kota
Madya Yogyakarta.
Subjek dalam penclitian ini adalah gura mata pelajaran Penjas Orkes SD LB Negeri Tuna Grahita
Ringan yang berada di wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) yang berjumlah 9 orang dari &
sekolah SD LB Negen yang ada di DIY. Adapun rmciannya adalah sebagai berikut:
Tabel 4. Rincian Guru dan Sekolah SD LB Negeri Di DIY

No. [ KabJ/Kota | Nama Sckolah Jumlah Guro [Ket. |
{498 Sleman SD LB N I Sleman i . PNS
2. Kulon Progo SD LB N I Kulon Progo 2 PNS/SI1
3 Bantul SD L3 N | bantul iy 7 PNS/SI1
4, Gunung Kidul SD LB N I Gunung Kidul 1 PNS/SI
5 Yogyakarta | SD LB NI Yogyakarta ] PNS/SI
SD LB N Il Yogyekarta I PNS/S2
SD LB N Pembina Yogyakarta 1 PNS/S1
Jumilah Total 9

Penelitian ini berlangsung sclama 7 bulan yaitu dari bulan April — Oktober 201 6. Pengambilan

data dalam penelitian ini berlangsung pada bulan Agustus dan September 2016.
B. Deskripsi Data Hasil Penelitian

Berdasarkandata hasil penelitian dari pengisian responden terhadap instrumen penetitian yang
berupa angket terbuka tentang “Identifika;i Model Permainan Untuk Meningkatkan Kererampilan
Sosial Bagi Anak Tuna Grahita Ringan Di SD LR Di DIY Pada Tahun 2016” oleh responden sebanyak
9 orang guru Penjas Orkes dari 7 sekolah SD LB ™ di DIY, diperoleh data scbagai berikut:
Tabel 5. Data Nama Sekolah, Jumlah dan Nama Permainan Sosial Skill Bagi Anak Tuna Grahita

Ringan
No. | Kab/Kota ; Nama Sckolah Jumlah Nama Permainan
1. Sleman SDLB NI Sleman | 4 Permainan Kucing vs Tikus, Kasti, Bola
Bociee, Btiu Tangkis.
2 wulon Progo | SD LB N I Kulon | 8 Permainai; Lempar Tanzkap  Bola,
Progo Beutengan, Tarik Tambang, Perang Topi
Penunggang  Kuda, Kucing-kucingan,
Sepakbola Mini/Futsal, Gobak Sodor,
Kasti. i
3. Bantul S LE N I Baniul | 6 Permaman Kasti, Sepakbola Mini/Futsal,
Raskct, Bola Bocice, Bakiak, Lari
Sambung/Modifikasi Lari Estafet.
4, Curung Kidull SD LB N 1 Gunung 2 Pormainan Menjala lkan, Berburu Kelinei.
Kidul o
3. Yooyakarta |SD LB N 1} Perm.inan Ungklek.
Yogyvakarta
Sh LB N 11}4 Bola Nama, Bola Api. Benthik, Jalan Sehat
Yogyakarta
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[ SDLBN Pembina | 5
! Yogvakarta

Permainan
Dorong. Naik Becak,

Mencun i

“Telur,  Gerobak |
Burung Elang dan

) S——

Tabel 6. Data Kasar Hasil Penelitian dan Deskripsi
_Grahita Ringan

Anak Ayam. Lari Mengelilingi Bintang,

Permainan Sesial Skill Bagi Anak Tuna

-

regu jala mininial terdin dari 2
orang. Regu jala berusaha
menjaring regu ikan dan regu ikan
yang berhasil dijala akan

komponen fisik,
kekompakan,
interkst,
komunikasi.
kerjasama, dsb.

No.| Nama 1 Deskripsi Permainan Tujuan dan Manfaat | Ket.
Permainan i - e s i

). | Permainan | Siswa dibagr menjadi 2 regu dan 2 | Melatih konsentrasi. Jumlah pemain
Bentengan | henteny pertahanan. Masing- daya pikir. melatih menyesuaikan

| masing tim berusaha komponen fisik. jumlah siswa.
mempertahankan bentengnya dan | kekompakan.
meverang benteng lawan untuk interaksi, kerjasama,
menyadi pemenang. dsb.

P. | Permainan Siswa membentuk formasi saling | Melatih kecerdasan Formasi
Lempar berhadapan sesuai perintah guru. otak, konsentrasi. disesuaikan, bisa
Tangkap Siswa melemparkan bola dengan keterampilan menyilang,
Bola berbagai cara (lemparan bawah, melempar, berhadapan, segi

lemparan samping, dan lemparan | keterampilan empat, berputar,
atas) vang dimulai dari jarak dekat | berinteraksi dengan dsh.
i kemudian menjauh sesuai dengan | sesama teman atau
) “ungkat kesulitannya. dengan guru. o

3. | Permainan Siswa dibagi menjadi 2 regn Melatih konsentrasi. | Jumlah pemain
Tank kemudian kedua regu memegang daya pikir, melatih menyesuaikan
Tambang satu tambang pada areanya komponen fisik, jumlah siswa.

masing-masing dan saling kekompakan,
berhadapan untuk kemudian inteiaksi, kejasama,
sahng menarik atau saling dsb.

menahan tambangnya masing-

masing agai dapat

menggzeser/menarik lawan masuk

Ledaerah sendiri untuk menjadi

pemenang. ] o

t. | Permainan Siswa dibagi menjadi 2 regu atau | Meclatih konsentrasi, | Jumlah pemain
Perang Topi | lebih tiap icgu terdin 2 pemain daya pikir, takuk menyesuaikan
Penunggang | yang satu berperan sebagai kuda strategi, mela‘th jumlah siswa.
Kuda dan satunya sebagi penunggang komponen fisik,

kuda. Kedua penunggang kuda kekompakan,
sama-sama memakai topi dan interaksi, kerjasama,
saling merebut atau dsb.
mempertaharkan topinya.

Penunggang kuda yang herhasil

mercbut topi lainnya dianggap

sebagai pemenang. Siswa yang

berperan sebagai kuda teiap

berpnsisi berdiri (tidak berposisi

seperti kuda agar tiduk cedera).

Penunggang kuda cukup

memegang bahunya saja sambil

berlari.

5. | Permaman Sizwa dibagi menjedi 2 regu atau | Melatih konsentrasi, Jumlah pemain
Menj:la lebih. Satu regu sebagai jala dan dava pikir, taktik menyesuaikan
Ivan sisanya sebagai regu ikan, untuk strategi, melatih jumlah siswa.
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bergabung dengan regu _]"Tla_u ntuk

menjaring regu ikan sisanya.

h. | Permaman
Pemburu
Kelmei

Siswa dibagi menjadi 2 regu alau
lebih. Satu regu sebagai pemburu
dan sisanya sebagai regu kelinci.
untuk regu pemburu minimal
terdiri dari 2 orang. Regu pemburu
berusaha menembak/ melempar
bola balon keregu kelinct dan regu
kelinci vang berhasil ditembak
akan bergabung dengan regu
pemburu untuk ikut menjadi
pemburu regu kelinci sisanya.

Melatih konsentrasi,
daya pikir, taktik
strategt, melatih
komponen fisik,
kekompakan.
mnteraksi,
koinumkasi,
kerjasama, dsb.

Jumlah pemain
menyesuaikan
jumlah siswa.

/. | Permainan

Siswa membentuk regu dengan

Melatih konsentrasi,

Jumlah regu

membentuk lingkarai. Permainan
dimulai dari kucing berada di luar
lingkaran dan tikus berada di
dalam lingkaran. Kucing berusaha
menangkap tikus dan keduanva
boleh keluar masuk lingkaran
untuk saling menghindar dan
mengejar. Apabila tertangkap
maka saling menunjuk teman laiii
untuk bergantian sehagai ukus dan
kucingnya.

komponen fisik,
kekompakan,
interaksi, keuletan,
kejrrjuran,
mecnghargai temat,
kesabaran,
komuaikasi,
kerjasama, dsb.

Engklek jumlah 3-4 anak. Sctiap siswa daya pikir, taktik menyesuaikan
saling mengaitkan scloh satu strategi, melatih jumlah siswa.
kakinya dengan kaki teman satu komponen fisik,
regu lainnya. Setiap regu sambil kekompakan,
bernyanyi dan berjalan berusaha interaksi,
memindahkan bola dar satu tink komunikasi,
ke titik lain yang sudah discpakati. | kerjasama, dsb.

Regu yang paling kompak, paling
sedikit jatuk dan paling banyak
memindahkan bola dianggap
RS sebagal pemenangnya.
K. | Permaman Siswa dibagi menjadi 3 regu yaitu | Melatih konsentrasi, Jumlah tikus bisa
Kucing vs satn siswa sebagai tikus dan satu daya pikir, taktik lebih dari satu
Tikus siswa sebagai kucing sisasanya strategi, melatih tergantung jumlah

dan kondist siswa.

). | Fermainan
Kucing-
kucingan

Siswa dibagi menjadi 2 kelompok,
yaitu sebagai kucing dan penjaga
bola. Perraainan ini minimal
dilakukan dengan cara 3 lawan 1,
atau 4 lawan 1, atau 4 lawan 2,
awau 5 lawar 2,ds.. Permainan ini
dimainkan di dalam sebuah
lingkaran atau kotak yang diberi
tanda cones/pembatas di m:ana |
atau 2 orang schagai kuring atau
penjaga kemudian sisanya 3 atau
lebil. membentuk kotak atau
lingkaran dan lalu memaminkan
bola kesana kemar dengan cara
uisepak deugan kaki atau bagian
tubuh lain kecuali tangan,
kemudian kucing buiusaha
mengejar dan mengenai bola
dengan seluruh anggota badan

Melatih konsentrasi,
dayz pikir, taktik
strategi, melatih
komponen fisik,
kekompakan,
interaks:, keuietan,
kejujuran,
menghargai einan,
kesabaran,
komunikasi,
kerjasama dsb.

Jumlah kucing
maksimal 2 orang
dan penjaga 6
orang, jika lebih
dapat membentuk
kelompok baru
atan
menyesuaikan
jumlah siswanya.

713




kecuali tangan. Pemain yang
terakhir menyentuh bola sebelum
dikenai oleh kucing atau bola
keluar dari batas lapangan maka
pemain tersebut akan bergeser
menjadi kucing dan kucing yang
berhasil mengenain bola akan
bergeser menjadi penguasa bola.
Begitu dan seterusnva dimainkan
sccara bergantian.

Melatth konsentrasi.

0. | Permainan Siswa dibagi menjadi 2 kelompok. i Luas lapangan,
Sepakbola Setiap kelompok beranggotakan daya pikir, taktik lebar sawang
Mini atau jwmlah pemain vang sama 3 vs 3. | strategi. melatih menyesuakan
Futsal 4 vs 4, dst saling berebut bola komponen fisik. arca lapangan,

untuk memasukkan bola kekompakan. jumlah pemamn
kegawarng lawan dan berusaha interaksi, keuletan, dan boleh ada
agar gawang sendin tudak kejujuran, penjaga
kemasukan bola. Bola dunainkan | menghargai teman, gawangnya.
dengan seluruh anggota badan kesabaran, Aturan dibuat
kecuali tangan, regu atau komunikasi, lebih sederhana
kelompok berhasil memasukan kerjasama. dsb. (dimodifikasi)
bola paling banyak kegawang agar lebih mudah
tawan akan menjadi pemenang. dipahami anak.
Permainan ini dumainkan di
lapangan berbent.uk persegi

i . panjang atau menyesuaikan, S .

1.} Permainan Siswa dibagi menjadi 2 kelompok. | Melatih konsentrasi, | Luas lapangan
Gobak Setiap kelompok beranggotakan daya pikir, takuk menyesuaikan
Sedor jumlah pemain yang sama 3 vs 3, | strategi, melatih jumlah pemain.

4 vs 4, dst di mana setiap komponen fisik, Aturan dibuat
kelompok saling bertahan atau kekompakan, leuih sederhana
saling menangkap pemain laiii. interaksi, kculetar, (dimodifikasi)
ermainan int dimainken daiam kcjujuran, agar lebih nindah
kotak persegi panjang yang Jdibagi | menghargai teman, dipahams anak.
dalam beberapa kotak sesuzi kesabaran,
dengan ukuran yang disesuaikan, | komunikasi,
regu penjaga hanya bisa bermain | kerjasama, dsb.
dan begcrak berusaha menangkap
lawan dari atas garis yang sudah
ditentukan dan regu penyerang
berusaha berpindah dari satu hotak
| kekotak lain melewati regu
penjaga sampai kembali ke tempaot
l semula. Apabila regu penjaga
Lerhasil menangkap penyerang
maka regu periaga akan berganti
menjadi regu penyerang dan
selerusnya. Regu yang berhasil
kerrbali paling banyak disebut
scbagai regu pemenang.
§2. | Permainan Siswa dihagi menjadi 2 kelompok. | Melatih konsentrasi, | Luas lapangan
Kasti Setiap kelompok beranggotakan daya pikir, taktik menyvesuaikan
jurlah pemain yang sama 5 vs 5, | strategi, melatih jumlah pemain.
6 vs 6. dst di manz masing-masing | komponen fisik, Alat dan
kelompok bisa menjadi regu kekompakan, peraturan dibuat
pemukul atau regu penjaga. interaksi, keuletan, lebih sederhana
Permainan ini dimainkan di area kejujuran, (dunodifikast)
persegi panjang dengan area menghargai teman,
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menyesuaikan di mana di
dalamnya diberikan area/basc/
tiang hinggap. Regu pemukul
berusaha memukul bola yang
dilempar oleh pemain satu tm
untuk dijauhkan dar penjaga. agar
regu pemukul dapat melewati
setiap base/tiang hinggap yang
ditentukan hingga kembali ke
tempat semula (home base)
dengan selamat. Apabila regu
penjaga berhasil mematikan regu
pemukul maka akan regu penjaga
akan berganti menjadi regu
pemukul. Regu yang berhasil dan
paling banvak kembali dengan
selamat ke home base akan
menjadi pemenang.

kesabaran,
komunikasi, taal
aturan, kerjasama.
membantu orang lain,
nutu berbagi, mau
menerima

tugas perintah,
bertanggung jawab.
bekerja sampai

| selesan. dsb.

agar lebih mudah
dipahanm anak.
Catatan: cara
mematikan tidak
boleh
dilemparkan pada
tubuh pemain,
(bisa dibakar
basenva atau di
sentuhkan ke
tubuh pemainnya)

ring/ke ranjang lawan dan
berusaba agar ring/ranjang sendiri

interaksi, keuletan,
keju;uran, kesabaran,

3.| Permainan Siswa berusaha melempar bola Mielatih konsentrasi, | Banyaknya rute
Bola Bociee | kearah sasaran melalui area atau daya pikir, taktik atau area
rute vang sudah ditentukan (bola strategl, melatih menyesuaikan
tidak boleh keluar rute) secara komponen fisik. luas lapangan dan
bergantian dengan siswa lainnya. interaksi, keuletan, jumlah pemain.
Siswa yang paling sedikit kejujuran, Alat dan
meiakukan kesalahan dan menghargai teman, peraturan dibuat
lemparan hingga mengenai kesaharan, lebih sederhana
sasaran dinyatakan sebaga komunikasi, taat (dimodifikasi)
pemenang. aturan, membantu agar lebih mudah
orang lain, mau dipahami anak.
berbagi, bertanggung
jawab, mau
mererima
mgas/periniah, dsb.
4.| Permainan Siswa dibagi nenjadi 2 kelompok. | Melatih konsentrasi. | Luas lapangan
Bulu Setiap kelompok beranggotakan daya pikir, taktik menyesuaikan
Tangkis jumlah pemain yang sama | vs 1. | strategi, melatih jumlah pemain.
2 vs 2, di mana masing-masing komponen fisik, Alat dan
kelompok berusaha memukul dan | kekompakan, peraturan dibuat
menjatuhkan kok ke lapangan interakst, keuletan, Jebih sederhana
lawan melewati atas rintangan kejujuran, (dimodifikasi)
(net). Regu atau tim vang paling menghargai teman. agar lebth mudah
cepat memperoleh skore atau kesabaran, dipaham anak.
angka tertentu (tergantung komunikasi, taat
kesepakatan) dinyatakan sebagai aturan, kerjasama,
pemenang. Permainan ini membantu orang lain,
dimainkan di area persegi panjang | nmiau berbagi, mau
atau menyesuaikan. menerima
tugas/perintah,
bertarggung jawab,
bekerja sampai
selesai, dsb.
}5.| Permainan Siswa dibagi menjadi 2 kelompok. | Melatih daya pikir. Luas lapangan
Bol» Basket | Setiap kelompok beranggotakan kons:ntrasi, taktik menyesuatkan
jum!ah pemain yang sama 3 vs 3, | koordinasi, strategi. jumiah persain.
4 vs 4, dst saling berebut bola melatih komponen Alat dan
untuk memasukkan bola ke fisik, kekompakan, peraturan dibuat

lebih sederhana
(dimodifikasi)
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udak kemasukan bola. Bola hanya
dimainkan dengan tangan saja.
regu atau kelompok vang berhasil
memasukan bola paling banyak ke
ring/ranjang lawan akan menjadi
pemenang. Permaiman im
dimainkan di lapangan berbentuk
persegi panjang atau
menyesuaikan

menghargai teman,
komunikasi, taat
aturan, kerjasama,
membantu orang lamn,
mau berbagi. mau
menerima
tugas/penntah,
bertanggung jawab,
bekerja sampai

i\'\'-"l.'__iil 1, dsb.

agar ! ~bih mudah |
dipahami anak.

kelompok yang menang berus~ha
merebut telur vang ada di dalam
lingkaran sampati bisa terambil
semua atau beberapa saja scsuai
dengan kesepakatan, begitu
seterusnya dan bergantian.

6.| Permainan Siswa dibagt menjadi beberapa Melatih daya pikic. Luas th@.m
Bakiak kelompok di mana setiap konsentrasi, taktik menvesuaikan
kelompok dapat beranggotakan 2. | koordinasi, strategi. jumlah pemam.
3, 4, atau 5 anak. di mana melatih komponen Lintasan untuk
penmainan i setiap kelompok fisik. kekompakan. mencapai garis
harus menggunakan satu pasang interaksi, keuletan, finish dapat dibuat
sandal/sepatu besar yang dipakar kejujuran, kesabaran. | lurus atau
secara bersama-sara satu regu menghargai teman, berkelok-kelok.
kemudian berusaha berjalan atau komunikasi. taat Alat dan
berlari sccara bersama untuk aturan. kerjasama, peraturan dibuat
mencapai titik tertentu (garis membantu orang lain, | lebih sederhana
Sfinish). Regwkelompok vang mau berbagi, mau (dimodifikasi)
paling cepat sampai ke garis finish | menerima agar lebih mudah
dinvatakan scbagai pcmenangnya. | tugas/perintah, dipahami anak.
bertanggung lawab.
bekerja sampai
2 selesai, dsb. ]
7. Permainan Siswa dibagi menjadi beberapa Melatih daya pikir. Luas lapangan
Lan kelompok di mana sctiap konsentrasi, taktik menycsuaikan
Sambung kelompok dapat beranggotakan 2, | koordinasi, strategi, jumlah pemain.
(Modifikasi | 3, 4, atau 5 anak, di mana melatih komponen Lintasan untuk
dari Lan permainan ini sevap kelompok fisik, kekompakan, mencapai garis
Estafet) harus memindahkan/membawa interak.i, keuietan. finisn dapat dibuat
obyek tertentu (bola, tongkat, kejujuran, kesabaran, | lurus atau
simpai, dll) dari satu titik ke titik | menghargai teman, berkelok-kelok
lzin secara bergantian komunikasi, taat atau zig-sag. Alat
(estafet/berantai) hingga mencapai | aturan, kerjasama, dan peratvran
garis/titik tertentu (garis fintsh). membantu orang lain, | dibuat lebih
Regu/kelompok yang paling cepat | mau berbagi. mau sederhana
sampai ke garis finish dinyatakan | menerima (dimodifikasi)
scbagai pemenangnya. tugas/perintah. agar lebth mudah
bertangguneg jawab, dipahami anak.
bekerja sampai
b selesat, dsb.
| 8.| Permainan Siswa dibagi menjadi 3 kelompok | Melatih daya pikir, Luas lapangan
Mencuri kemudian melakukan hoin-pim-pa | konsentrasi, taktik menyesuaikan
Telvr (toss), kelompok yang kalah koordinasi, strategi, jumlah pemain.
menjadi perjaga telur dalam melatih komponen Alat dan
bulatan berdiameter Im, fisik, kekompakan, peraturan dibuat

interaksi, keuletan,
kejujuran, kesabaran,
menghargai teman,
komumnikasi, raat
aturan, kerjasama,
membantu orang lain,
mau berbagi, mau
menerima

lebih sederhana
(dimodifikas®)
agar lebih mudah
dipahami anak.

tugas/perintah.
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bertanggung jaw.aib,
bekenpa sampai
selesal, dsb.

untuk menjadi elang dan induk
ayam, induk ayam dan anaknya
berbanjar menjadi satu. Induk
ayam berada di depan dengan
kedua tangan merentang ke
samping menghalangi serangan
burung elang yang akan
menangkap arak ayam, agar udak
terlepas dari ind"1knya, anak ayam
saling memegang pundak atau
pinggang teman vang ada di
depannya. Aiak ayam yang
berhasil ditangkap burung elang
akan membentuk/ikut menjadi
ekor burung elang, begitu dan
seterusnya.

fisik, kekompakan,
interaksi, keuletan,
keiujuran, kesabaran,
menghargai teman,
komunikasi, taat
aturan, kerjasama,
membantu orang lain,
mau berbagi, mau
menerima
tugas/perintah,
bertanggung jawab.
bekerja sampai
selesai, saling
membantu dan
melindungi satu
dengan yang lainnya,
dsb.

9.| Permainan Siswa dibuat berpasangan dan Mclatih daya pikir, Luas lapangan
Gerobak diupayakan memiliki kekuatan konsentrasi. taktik menyesuaikan
Dorong dan postur fisik yang seimbang. koordmasi. strategi. jumlah pemain.
Selanjutnya salah satu pasangan melatih komponen Lintasan untuk
berdir dan mengakat kedua kaki fistk. kekompakan, mcncapai garis
pasangannya dan selanjtnya siswa | mieraksi, keuletan, fintsh dapat dibuat
vang diangkat kedua kakinya kepupuran, kesabaran, | lurus atau
berusaha berjalan dengan kedua menzhargan teman, berkelok-kelok
tangannya menuju titik lain/gans komumkasi, taat atau zig-sag. Alat
fimish. Begitu dan seterusnya aturan. kerjasama, dan peraturan
secara bergantian. Kelompok yang | membantu orang lam, | dibuat lebih
berhasil mencapai titik/garis finish | mau berbagi, mau sederhana
paling cepat dianggap sebagai menerima (dimodifikasi)
pemenangnya. tugas perintah, agar lebih mudah
bertanggung jawab, dipahami anak.
bekerya sampai
- ___|sclosaidsb. |
20| Permainan Siswa dibagi menjadi beberapa Melauh daya pikir, Luas lapangan
Naik Becak | kelompok dimana sctiap konsentrasi, taktik menyesuaikan
kelompok terdin dar 3 orang koordinasi, strategi, jumlah pemain.
anak, kemudian 2 orang anak meclatih komponen Lintasan untuk
saling mengaitkan kedua fisik. kekompakan, mencapai garis
tangannya sehagai becak dan satu | interaksi, keuletan, finish dapat dibuat
anak sisanya sebagai penungang kcjujuran, kesabaran, | lurus atau
becaknya. Siswa dalam kelompok | menghargai teman, berkelok-kelok
diupayakan memiliki kekuatan komunikasi, taat atau zig-sag. Alat
dan postur fisik yang seimbang. ateran, kerjasama, dan peraturan
Becak berusaha mengantarkan membantu orang lain, | dibuat lebik
penwnpangnya dari satu titik ke mau bervaei, mau sederhana
titik lain/garis finisri. Begitn dan men.rima (dimodgifikasi}
seterusnya secara bergantian. lugas/perintah, agar lebih mudah
Kelompok yang berhasil mencapai | bertanggung jawab, dipahami anak.
titik/garis finish paling cepat bekerja sampai
dianggap sebagai pemenangnya. selesai, dsb.
p1.| Permainan Siswa dibagi menjadi 2 atau 4 Melatih daya pikir, Luas lapangan
Burung keiompok, diupayakan setiap Lonsentrasi, taktik menyesuaikan
Elang dan kelompok jumlahnya sama. Setiap | koordinasi, strategi. jumlah pemain.
Anak Ayam | kelompok menunjuk anggotanya melatih komponen Gerakan/lintasann

ya bebas. Alat dan
peraturan dibuat
lebih sederhana
(dimodihkasi)
agar lebih mudah
dipahami anak.
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?2.| Permainan Siswa dibagi menjadi beberapa Melatih daya pikir, Luas lapangan
Lari keiompok di mana sctiap konsentrasi, taktik menyesuatkan
Mengelilingi | kelompok terdini dari 3-5 orang koordinasi, strategi. jumlah pemam.
Bintang anak. kemudian dalam waktu 2-3 | melatih komponen Lintasan dalam

mienit setiap kelompok srart dari fisik. kekompakan, bentuk bintang
tempat yang berbeda-beda yang interaksi, keuletan, sudah disiapkan
sudah dibert tanda bendera/cones | kejujuran, kesabaran. | oleh suru. Ala
olch gurn kemudian berjalan atan | menghargai teman, dan peraturan
berlari mengehhing hntasan komunikasi, taat dibuat lebih
berbentuk bintang vang sudah aturan, kerjasama, sederhana

dibuat guru. Satu kelompok harus | membantu orang lain, | (dimoditikast)
berputar mengelilingt hintasan mau berbagi, mau agar lebih mudah
berbentuk bintang sebanyak- menerima dipahami anak.
banyaknva tidak bolch tugas/perintah,

menmggalkan anggotanya. bertanggung jawab,

Kelompok vang paling banyak bekerja sampai

mengelilingt hntasan berbentuk selesai, dsb.

bintang adalah pemenangnya. ) e

?3. | Permainan Siswa dibanskan membentuk Melatih daya pikir. Luas lapangan

Bola Nama hingkaran di mana salah satu siswa | konsentrasi, taktik menyesuatkan

memegang bola dan harus koordinasi, strategi, Jumlah pemain.
mciempar bola keteman yang melatih komponen Alat dan
lainnya secara bergantian. namun fisik, kckompakan, peraiuran dibuat
schbelum hola dilemparkan, anak interakst, keuletan, lebih sederhaua
yang memezang boia tersebut kejujuran, kesabaran, | (dimodifikasi)
harus memanggil nama 2nak yang | menghargai teman, agar lebih mudah
akan diberi/diumpani bola. Setelah | komunikasi, taat dipunami anak.
itu siswa vang menerima bola aturan, kerjasama,
mengucapkan terima kasih. untuk | membantu nrang lain,
kemudian bola tersebut mau berbagi, mau
dilemparkan/dioperkan keteman menerima
yang lamaya begitu dan tugas/perintah,
seterusnva. bertanggung jawab,

hekerja sampai

selesai, dsb.

24. | Permainan Siswa dibagi menjadi 2 atau 4 Melatih daya pikir, Bentuk dan luas

Bola Api kelompok sesuai flengan kondisi konsentrasi, taktik lapangan
dan jumlah siswa. Salah satu kocrdinasi, strategi, menyesuaikan
kelom;pok berada di arena kotak melatih komponen jumlah pemain.
atau lingkaran vang sudah dibuat fisik, ketepatan, Alat dan
oleh guru dan satu kelompok kekompakan, peraturan dibuat
berada di luar kotak/lingkaraii. interaksi. keuletan, lebih sederhana
Kelompok vang berada di luar kejujuran, kesabarar, | (dimodifikasi)
kota/lingkaran berusahz menghargai teman. agar lebih mudah
melemparkan bola plastik ke arah | komunikasi, taat dipaham anak.
kaki siswa lainnya yang berada di | aturan, kerjasama,
dalam kotak/lingkaran. Siswa membantu orang lain,
yang berhasil di bakar kakinya mau berbagi, mau
harus keluar dari arena. Permainan | menerima
dibatasi dengan waktu (2-3menit) | tugas/perintah,
dan kelompok yang berhasil bertanggung jawab,
membakar siswa paling banyak bekerja sampai
vang berada di arena dinyatakan selesai, dsb.
sebagai pemenang. Begitu dan
seterusnya dilakukan secara
bergantian.

25.| Permainan Siswa dibagi menjadi 2 atau 4 Melatih daya pikir, Bentuk dan luas
Benthik kelompok sesuai dengan kondisi | kemampuan lapangan
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dan jumlah siswa. Ada kelompok
yang jaga dan ada kelompok yang
memukul. Permainan ni
menggunakan bambu pipih
dengan panjang 30-40cm dan
bambu pipth pendek 10-15 cm.
Bambu ini dimainkan dalam
lubang tanah dengan cara
dicukil/nvuthik, kentongzan
depan/dipukul kepalanya dan
lubang depan, dan sebaliknya
dipukul kepala dan lubang
belakang/ patel lele. Kelompok
yang iaga berusaha menangkap
dan melemparkan bambu pendek
kearah lubang atau mengenai
bambu pipih yang panjang. Regu
pemenag adalah regu yang paling
banyak memperoleh sekor paling
banyak dengan cara menghitung
jarak dengan bambu pipth yang
panjang tadi, begitu setcrusnya
secara bergantian.

berhitung,
konsentrasi. taktik
koordinasi, strategi,
melatih komponen
fisik, ketepatan,
kekompakan,
interaksi. keuletan.
kejupuran, kesabaran,
menghargai teman,
komunikasi, taat
aturan. kerjasama,
membantu orang lain,
mau berbagi, mau
menerina
tugas/perintah,
bertanggung jawab,
bekerja sampai
selesa, dsb.

menyesuatkan
jumlah pemain.
Alat dan
peraturan dibuat
lebih sederhana
(dimodifikasi)
agar lebih mudah
dipahanm anak.

26 | Permainan
Jalan Sehat
D:ngan
Koding

Siswa melakukan aktifitas
berialan santai dan berusaha
mencmukan koding yang sudah
dibuat dan diletakkan guru untuk
dijawab oleh siswa secara
individu. Sizwa secara individu
membawa kcitas dan alat tubs.
Kodingnya misalkan adalah:
mentawab pertanyaan guru: Buah
yang diawali dengan huruf

<D, kemudian sis'va meniawab
dengan sebanyak-banyaknya
sesuai dengan kemampuannya.
Siswa yang paling banyak
menyebutkan maka akan mienjadi
pemenangnya.

Melatih daya pikir,
kemampuan
berhitung,
honsentrasi, taktik
koordinasi, strateet,
melatih komponen
fisik, ketepatan,
kekompakan,
interaksi, keuletan,
kejujuran, hesabaran,
menghargai teman,
komunikasi, taat
aturan, kerjasama,
membantu orang lain,
miau berbagi, mau
menerima
tugas/periniah,
bertanggung jawab,
bekerja sampai
selesai, dsb.

Bentuk dan luas
lapangan
menyesuaikan
jumlah pemain.
Alat dan
peraturan dibuat
lebih sederhana
(dimodifikasi)
agar lebih mudah
dipahami anak.

Berdasarkan hasil penclitian di atas, maka dapat diidentifikasi dari 9 responden zuru Penjas
Orkes yang berasal dari 7 sekolah SD LB N di DIY telah mengaplikasikan sebanyak 26 jenis permainan
yang dikategorikan dapat meningkatkan dan melatihkan keterampilan sosial bagi anak tuna grahita
ringan. Adapun jenis permainannya antara lain adalah: 1) Permainan Bentengan, 2) Permainan Lempar
Tangkap Bola 3) Tarik Tambang, 4) Perang Topi Penunggang Kuda, 5) Menjala Tkan. 6} Pemburu
Kelinci, 7) Engklek. 8) Kucing vs Tikus, 9) Kucing-kucingan, 10) Sepakboia Mini atau Futsal, 11)
Gobak Sodor. 12) Permainan Kasti, 13) Permainan Bula Bocice, 14) Permainan Dulu Tangkis. 15)
Permainan Bola Basket. 16) Permainan Bakiak. 17) Permainan Lari Sambung (Modifikasi dari Lar
Estafet), 18) Permainan Mencuri Telur, 19) Permainan Gerobak Dorong, 20) Permainaa Naik Becak,
21) Permainan Burung Elang dan Anak Avam, 22) Permainan Lari Mengelilingi Bintang, 23)
Permainan Bola Nama, 24) Permainan Bola Api, 25) Permainan Benthik, dan 26) Permainan Jalan Schat
Dengan Koding.
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C. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian tersebut di atas data-data yang diperoleh sesungguhnya belum
menggambarkan apa yang ada di lapangan dikarenakan adanya keterbatasan waktu, daya ineat yang
terbatas, dan lain-lain. Banyak permainan yang belum teridentifikasi atau belum diungkapkan oleh guru
karena  sesuatu hal,  misalnyva  biasa  melakukan  tetapr ketika  diperintahkan  untuk
menuliskan/menceritakan justru malah lupa, malas atau enggan menuliskan. Hal tersebut bisa saja
terjaci karena beberapa faktor misalnya: 1) kesibukan/banvaknya agenda kegiatan, 2) kurang istirahat,
3) faktor makanan yang dikomsumsi. 4) kebiasaan hidup (merokok, obat-obat terlarang. miras, dll). 5)
kurangnya aktifitas fisik. 6) faktor psikis, stress/depresi, 7) taktor sosial, ¥) jarang mengasah otak. 9)
faktor pengalaman dan masa kerja dan atau faktor-faktor vang lainnva,

Sclain 1w data yvang diperoleh dari strumen berupa angket terbuka ini udak dilakukan
tnangulasi data secara baik. nusalnya membandingkan dengan data observasi (misalnya meagamat
ketika guru mengajar), wawancara (nusalnya wawancara dengan guru atau siswa secara tidak
tersetruktur) atau studi dokumentasi (misalnya niengamati dan mencermati perangkat pembelajaran
RPP atau buku hanan).

Banyak anggapan dari subjek penelitian bahwa aktifitas jasmani yang dilakukan untuk
meningkatkan atau melatihkan keterampilan sosial selalu berupa akufitas olahraga, misalnya: kast:,
sepakbola. basket, dan lain-lain. Padahal justru lebih banyak aktivitas jasmam atau aktifitas bermaimn
ringan. simple dan scderhana justru memberikan banyak manfaat untuk meningkatkan keterampilan
sosial

E. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penehtian dan pembahasan pada bab schelumnya, maka dapat ditank
kesimpulan bahwa dari 9 responden guru Penjas Orkes yang berasal dari 7 sekolah SD 1.B N d: DI
dapat tendentifikasi sebanyak 26 jems permainan yang dikategorikan dapat menmghatkan dan
melatihkan keterampilan sosial skill hagi anak tuna grahita ringan. Adapun jenis permainannya antara
lain adalah: 1) Permainan Bentengan, 2) Permainan [ 2mpar Tangkap Bola 3) Tank Tambang, 4) Perang
Topi Penunggang Kuda, 5) Menjala Ikan, 6) Pemburu Kelinci, 7) Engklek, 8) Kucing vs Tikus, 9)
Kucing-kucingan, 10) Sepakbola Mim atau Futsal, 11) Gobak Sodor, 12) Permaman Kasti, 13)
Permainan Bola Bociee, 14) Permainan Bulu Tangkis, 15) Permainan Bola Basket, 16) Permainan
Bakiak, 17) Permainan Lan Sambung (Mod:fikasi dar Lani Estafer), 18) Permainan Mencur: Telur, 19}
Permainan Gerobak Dorong, 20) Permainan Naik Becak, 21) Permainan Burung Elang dan Anak Ayam.
22) Penpainan Lari Mengelilingi Bintang, 23) Perma‘nan Bola Mama, 24) Pcrmainan Bola Apu. 25)
Perimainan Benthik dan 26) Permainan Jalan Sehat Dengan Koding.
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